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KATA PENGANTAR

Sistem yang digunakan oleh manajemen untuk
mengendalikan aktivitas suatu organisasi disebut dengan
eneendalian Manajemen. Setiap sistem pengendalian
setidaknya memiliki empat elemen, yaitu : 1) Pelacak
[Detector) atau sensor merupakan sebuah perangkat yang
mengukur apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses yang
sedang dikendalikan, 2) Penaksir (Assessor) merupakan suatu
perangkat yang membandingkan antara apa Yyang
sesungguhnya terjadi dengan standar yang telah ditetapkan.
3) Effector (Umpan balik) Merupakan suatu perangkat yang
mengubah perilaku atau tindakan-tindakan yang diambil
dengan standar yang telah ditetapkan. 4)° Communicator
Network (Jaringan Komunikasi) Merupakan suatu alat yang
mengirimkan informasi antara detector ke assessor, dan
assessor ke effector.

Sebuah sistem terdiri dari struktur. Proses struktur
pengendalian manajemen dapat dinyatakan dalam bentuk
unit-unit. Dalam organisasi & sifat informasi yang mengalir
diantara unit-unit tersebut, sedangkan proses adalah
berkenaan dengan apa yang dilakukan manajer terhadap
informasi tersebut. Selain itu informasi adalah merupakan
bagian dari sistem pengendalian manajemen baik dalam
proses maupun strukturnya. Oleh sebab itu patutlah disadari
bzhwa sebaik apapun manajemen merancang suatu sistem
pengendalian manajemen dalam organisasi kelemahan dan
keterbatasan tetap ada. Kuncinya utamanya adalah pada

manusia yang menjalankan organisasi tersebut. Sehingga
peran SPM bagi organisasi Setiap organisasi mempunyai
tujuan yang hendak dicapai yaitu pertumbuhan dan
| kelangsungan hidup dengan memanfaatkan sumber daya yang
| ada untuk mendukung hal tersebut diperlukan suatu sistem
' guna mengarahkan agar aktivitas organisasi searak dengan
" tujuan perusahaan yaitu dengan SPM.
' Buku ini ditulis sebagai panduan agar sebuah
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1

HAKIKAT SISTEM

PENGENDALIAN MANAJEMEN
TORgRRe -

Konsep Dasar Sistem Pengendalian Manajemen
Sebuah sistem merupakan cara tertentu untuk
melaksanakan suatu atau serangkaian aktivitas. Sistem yang
digunakan oleh manajemen untuk mengendalikan aktivitas
suatu organisasi disebut dengan Sistem Pengendalian
Manajemen. (Sumarsan, 2013) Pengendalian=adalah proses
untuk membuat organisasi mencapai tujuannya. Elemen-
elemen sistem pengendalian.
Setiap sistem pengendalian setidaknya memiliki empat
elemen, yaitu :
1. Pelacak (Detector) atau sensor
Merupakan sebuah perangkat yang mengukur apa yang
sesungguhnya terjadi dalam proses yang sedang
dikendalikan.
2. Penaksir (Assessor)
Mérupakan suatu perangkat yang membandingkan
antara apa yang sesungguhnya terjadi dengan standar
yang telah ditetapkan.
3. Effector (Umpan balik)
Merupakan suatu perangkat yang mengubah perilaku
atau tindakan-tindakan yang diambil dengan standar
yang telah ditetapkan.
4. Communicator Network (Jaringan Komunikasi)
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Suhu Simpul | Kelenjar | Ototdan | Jaringan S'j,ra?a_i‘_'
Tubuh Syaraf |Hypothalmus| Organ
Tubuh
Pengendara Mata Otak Kaki, | Jaringan Syaraf
Mobil Tangan
A. Sistem

Sistem adalah sekelompok komponen yang masing-
masing saling menunjang, saling berhubungan yang
keseluruhannya merupakan sebuah kesatuan. Suatu sistem
merupakan suatu cara tertentu dan bersifat repetitif (berulang-
ulang) untuk melaksanakan suatu atau sekelompok aktivitas.
(Efferin, 2010).

Sebuah sistem merupakan suatu cara tertentu dan
biasanya berulang untuk melaksanakan suatu atau serangkaian
aktivitas. Sejumlah karakteristik sistem yakni : lebih kurang
membentuk ritme tertentu, terkoordinasi dan mengulangi
serangkaian tahapan tertentu guna mencapai suatu tujuan
tertentu.

Beberapa tindakan manajemen bersifat tidak sistematis.
Para manajer pada umumnya menghadapi situasi dimana
aturan tidak terdefinisikan secara baik sehingga harus
menggunakan penilaian terbaik mereka dalam memutuskan
tindakan apa yang akan diambil. Keefektifan tindakan mereka
ditentukan oleh kepiawaian mereka dalam berhadapan dengan
orang-orang dan bukannya oleh aturan yang ditentukan dalam
sistem. Jika seluruh sistem menjamin tindakan tepat bagi
seluruh situasi, mungkin tidak diperlukan lagi manajer
manusia. Dengan demikian penting untuk disadari
bagaimanapun juga bahwa proses informal sangat dipengaruhi
oleh bagaimana cara sistem pengendalian formal organisasi
dirancang dan dioperasikan.

Sistem terdiri dari dua bentuk, yaitu sistem formal dan
sistem informal. Sistem formal adalah sistem yang
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orang-orang yang mereka pimpin melaksanakan kerja sesuai
dengan yang diinginkan perusahaan.

Proses pengendalian yang digunakan oleh manajer
mengandung elemen yang sama seperti pada sistem
pengendalian yang digambarkan diatas : detector, assessor,
effector, dan sistem komunikasi. Detector melaporkan apa yang
sedang terjadi, assessor membandingkan informasi ini dengan-
keadaan yang diinginkan, effector melakukan tindakan koreksi
terhadap perbaikan yang signifikan antara keadaan actual
dengan keaadaan yang diinginkan. Selanjutnya perlu dikaji:
Apa fungsi manajemen? Secara garis besar fungsi manajemen
adalah:

Perencanaan (planning),

Pengarahan (directing),

Pengorganisasian (organizing),

Penyusunan staf (staffing),

Pengendalian (controlling), dan

Pengambilan keputusan (decision making).

Jadi manajemen mempunyai tanggung jawab atas
kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan operasional perusahaan. Pembagian tanggung
jawab tampak jelas pada Gambar 1.2, yaitu manajemen atas
melakukan aksi: “Do the right things” dan manajemen level
bawah/operasional melakukan aksi:"Do things right” (istilah
Peter Drucker).

Yang dimaksud dengan “Do the right things” adalah
tanggungjawab manajemen atas untuk menentukan strategi
yang tepat bagi organisasi untuk masa yang akan datang.
Manajemen level bawah atau operasional bertanggung jawab
untuk “Do things right” , yaitu melaksanakan tugas tepat waktu
seperti terjadwal. Manajemen tengah, tentunya berdiri di
bawah manajemen atas dan di atas manajemen

e a0 g



ueNE unuieN -unyel mes Lep dueany esiq eAuueeueduatad
uednyes ‘ueteed siusiq uawidas ymupn Lasnpul ynun ‘uedap
9y unyey ewr| ueduap tedwes esn ueeuesuatad uefuepued
B[EMED{ED D{I[IUAW EYalay “INPRIIQ [D{EM UEP JIn3atid
uapisalq eAujesiu ‘seje uswaleuepy ‘ueledsue ueydejauawu
ueySuipueqip ueieSSue ueduap SeMAIDE ueyiensaduaiu
yejepe eduqeme( SunSSue) uepjiwep unweu ‘uereddue seje
sejti0l0 refundwaw eSnl exaaajy "uedap ay ueng z1-g ymun
eAueserq ueeueouadad wepep ingasiay yodwopEy Suepued
eqey eliay yodwopey mens ueideq ueynq uep ufe| taleuew
isiatadnsuaw Sued Sueroas yeepe yedusy uawaleuep

‘1 Jees sedny ueyresajaAuau Ye[epe INgas.Ia) [9A3] uataleuew
smjog yuqed ejeday eu9s ‘enp Ueula] EIBIIS  EBIBIUI]

ymun ‘ueq njens Sueqed eeday] yepepe eAuyoiuo)
[Pas-] eE ] - uawslouepy PRI

T mquuesy

Lo WAL AR ), I

VAL DT
e pedag o
uref g BRI \ "“‘l"‘:huﬂﬂd::ﬁ:ﬂ pmary

= \ it

ywfue)
IETTENC T

S _ eRungr HpNes aepd ey,

uamrwmj
P =
\/ FHaLEs g P Ly uEp
Hupfueg exdury v uFuaming

-ure| Sue.do ewresiaq eyesn ueduap Sunsiuel 1siatadns
mepw  ueelaspd ueyesaEAusw  ymun  qemel Bunddue)
ueSuap 1deia) ‘uelpuas eliaxaq Yeph usLLaPEIey Dijiual
[euoisesado/yemeq [9A9] uawaleuely ‘efuure] ueSuap njes
ueSunqny nerp isestuedio ejof8ue exew ‘Isesiuesio anpnas
eAuepe ueua( ‘isesiuediQ mpnyg jeuLIoj wepep uexpiniunip
ISESIUEE.I0 wejep uawaleueuLIE}UE uedungny

ISEUTPIO0Y ISUN] ueynye[ou myted ‘Teuoiselado/yemeq




berbeda untuk perusahaan farmasi, bisa sepuluh tahun atau
lebih perencanaan ke depan.

Perusahaan dapat diumpamakan sebagai sebuah piramid.
Seorang di posisi puncak akan melihat secara jelas ke bawah,
demikian pula bagi yang berada di posisi bawah hanya
“mengenal fungsi spesialis saja. Seperti dalam bisnis, seorang

~ yang memiliki kelebihan atau spesialisasi fungsi, seperti
keuangan, marketing, produksi, dan teknik cenderung melihat
persoalan dari sisi bidang spesialisasinya. Hanya ketika orang
tersebut mencapai posisi puncak, baru dapat melihat gambaran
keseluruhan persoalan.

€. Macam-macam Level Strategi
1. CORPORATE STRATEGY (STRATEG! KORPORAT)

Strategi pada level puncak berupaya untuk

| menentukan arah dan keterpaduan dari perusahaan.
Arah dan strategi korporasi membangkitkan minat
terhadap tujuan dan misi yang diemban. Sementara itu,
keterpaduan amat penting bagi penyatuan langkah dan
kerja sama antara unit dalam organisasi. Perusahaan
yang telah memiliki banyak unit bisnis terkadang
merasa kurang perlu untuk melakukan perumusan
strategi di awal level korporat. Ini disebabkan masing-
masing unit bisnis memang telah memiliki strategi
sendiri. Akan tetapi, apabila terjadi konflik kepentingan

di antara unit-unit bisnis di bawah naungan perusahaan
yang sama, barulah bisa dirasakan betapa besarnya
manfaat strategi korporat tersebut. Apalagi, jika antara
unit bisnis yang satu dan yang lain terdapat saling
keterkaitan, adanya strategi korporat amat diperlukan.
(Amin, 2016) Dalam proses strategi korporat, terdapat
kegiatan strategic profiling. Menurut Uyterhoeven,
Ackerman, dan Ronsenblum (1973), strategic profile
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Langkah mendefinisikan sosok persaingan dari
satu sisi bisa berdasarkan pilihan tentang apa yang
menjadi senjata dalam bersaing. Suatu perusahaan akan
mengandalkan kemampuannya, misalnya dalam bidang
pemasaran kegiatan produksi, teknologi, penelitian dan
pengembangan, atau mungkin kemampuan finansialnya.
Dari sisi lain, pendefisinian persaingan bisa dilakukan
dengan melihat posisi dalam persaingan. Bagaimana
perannya dalam industri, apakah mampu menjadi
pemimpin pasar atau sekadar pengikut perusahaan lain.

Langkah mendefinisikan konsep diri antara lain
berkaitan dengan sikap mental dan perilaku. Secara
spesifik, contohnya adalah gaya kepemimpinan yang
dikembangkan dalam perusahaan. Ross Perot yang
mendirikan EDS merupakan contoh seorang pemimpin
perusahaan yang mengembangkan kepemimpinan gaya
militer dengan mengutamakan kedisiplinan dan siap
tempur bagi para staf perusahaannya. Sementara itu,
Mohammad Gobel yang mendirikan National Gobel di
Indonesia terkenal dengan falsafah pohon pisangnya.
Dalam memimpin perusahaan, menurut Gobel, yang
diutamakan adalah pengembangan sumber daya
manusia dalam rangka kaderisasi. Ibarat pohon pisang,
kematiannya segera disusul oleh tunas-tunas baru yang
tumbuh berkembang, menggantikan peran untuk
memimpin perusahaan.

Langkah pendefinisian konsep diri ini juga
mencakup sasaran kinerja perusahaan yang ingin
dicapai. Strategi korporat tersebut juga menggambarkan
bagaimana perusahaan mengembangkan suatu strategi
portofolio yang tepat untuk berbagai aktivitas
perusahaan. Misalnya, berdasarkan analisis portofolio,
laju pertumbuhan industri alat pertanian senantiasa
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2
TUJUAN DAN

STRATEGI PERUSAHAAN
i o

Tujuan dan strategi merupakan bagian dari lingkungan
gendalian manajemen. Tujuan adalah sesuatu yang ingin diraih
sahaan pada masa mendatang. Tujuan dan strategi ditetapkan dalam
ses perumusan strategi. Biasanya dirumuskan dengan menggunkan
isis kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan tantangan (analisis
OT). Artinya perumusan strategi dipengaruhi oleh faktor internal
sanisasi dan faktor eksternal. Sistem pengendalian manajemen adalah
t untuk mengimplementasikan strategi. (Febrina, 2012).

Tujuan

Tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai oleh organisasi.
wjuan dapaT dikelompokkan menjadi tujuan finansial dan non-finansial
keuangan. Tujuan keuangan adalah untuk mendapatkan laba yang
muaskan bagi pemilik dan pihak-pihak yang terkait dengan
anisasi. Sedangkan tujuan non keuangan dapat berupa, seperti
nyediakan lapangan kerja, membantu pemerintah menghasilkan
isa, mensejahterakan  masyarakat  sekitar, memperbaiki
mgkungan,dsb, tujuan perusahaan ditentukan oleh pemimpin
najemen puncak (chief executiver-CEQ)  perusahaan yang
angkutan, dengan mempertimbangkan nasihat yang diberikan oleh
manajer senior lainnya, dan biasanya kemudian diratifikasi oleh
an direksi. Ada empat jenis tujuan yang lazim dalam suatu
sahaan yaitu : profitabilitas, memaksimumkan nilai pemegang
m, resiko, dan pendekatan banyak stakeholder.

1. Profitabilitas

Dalam bisnis, kemampuan perusahaan menghasilkan laba

biasanya merupakan tujuan yang paling utama. Laba dengan
37




3
PERILAKU

DALAM ORGANISASI
oG

selarasan Tujuan

Akhir-akhir ini perkembangan perilaku organisasi semakin terasa
sjuannya bahkan telah menjadi sesuatu hal yang ramai dibicarakan
¢ bukan saja di kalangan akademisi tetapi para politisi dan para
rasipun berbicara tentang perilaku organisasi. Ini disadari karena
aping perilaku organisasi ini mudah dipahami, juga persoalan-
palan organisasi yang cenderung semakin ruwet, ditambah pula
bagai persoalanpersoalan manusia dengan berbagai karakter dan
aku berlanjut menjadi tantangan utama yang sering dihadapi oleh
ap pimpinan organisasi baik orgnaisasi pemerintah maupun
snisasi swasta dewasa ini. Oleh sebab itu seorang pimpinan sangat
t peranannya untuk bagaimana memahami perilaku organisasi.

ava, 2017)

Perbagai pengertian perilaku
emukakan oleh para ahli, perilaku organisasi sebagai terjemahan
organizational  behavior, tentunya disini  penulis tidak
werbincangkan apakah terjemahan itu sudah tepat atau belum.

s terjemahan tersebusudah tepat dan mengandung
anisasi adalah suatu

organisasi  telah banyak

purut penuli
agertian sesuai dengan istilahnya. Perilaku Org
di yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu
anisasi atau suatu kelompok tertentu. la meliputi aspek yang
smbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula
yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi.
Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalah untuk
indeterminasi bagaimanakan perilaku manusia itu mempengaruhi
aha pencapaian tujuan-tujuan organisasi. (Thoha, 2007 : 5). Dalam
rspektif system pengendalian manajemen, Sokarno, 2002:11,
49
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Sistem pengendalian manajemen harus
sesuai dengan strategi perusahaan. Kesesuaian
itu sangat penting karena ekskusi strategi
akan lancar jika “strategi ﬁ’alrﬁ ditetapkan
perusahaan didukung ole esain _sistem
pengendalian manajemen yang sesuai. Oleh
sebab itu sistem pengendalian manajemen ini
sanget penting dalam pengendalian formal
dansistem um}zan balik agar dapat mengawasi
suatu yqn% elah dilakukan oleh “suatu
organisasi dan mengevaluasi penyl_mpanéan
standar dari kinerja  yang telah ‘ditetapkan
sebelumnya.
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